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ABSTRAK

Ariska Sastria Ningsih, 2010/55199: Sumber-sumber Belajar yang Digunakan
dalam Pembelajaran Sejarah di SMA Negeri
1 Padang. Skripsi. Jurusan Sejarah FIS
UNP. 2015

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tidak sesuainya Silabus dan RPP Mata
Pelajaran Sejarah yang dirancang oleh guru dengan yang dilaksanakan dalam
pembelajaran sejarah berkaitan dengan sumber belajar yang digunakan. Sumber
belajar yang digunakan dalam Silabus dan RPP adalah buku dan internet, sementara
yang disampaikan oleh guru sejarah SMA Negeri 1 Padang sumber belajar yang
digunakan beragam, seperti: candi, museum, artefak, peninggalan sejarah,
narasumber, buku, internet dan lingkungan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sesungguhnya sumber-sumber
belajar yang digunakan dalam pembelajaran sejarah di SMA Negeri 1 Padang. Jenis
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan lokasi penelitian di SMA Negeri 1
Padang. Data diambil dari informan 3 orang guru sejarah, 9 orang siswa yang belajar
dengan informan, Waka Kurikulum dan Kepala Sekolah, melalui teknik observasi,
dokumentasi dan wawancara. Keabsahan data atau keakuratan data dalam penelitian
ini diuji dengan menggunakan teknik triagulasi data. Kemudian data yang terkumpul
dianalisis dengan interaktif, yang terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) sumber belajar yang digunakan oleh
guru sejarah di SMA Negeri 1 Padang adalah benda (candi, museum, artefak dan
peninggalan sejarah) dalam bentuk kegiatan lawatan sejarah, lingkungan sosial,
lingkungan budaya, buku teks dan internet; (2) sumber belajar yang belum pernah
digunakan adalah narasumber, hasil penelitian, jurnal, artikel dan lingkungan alam.
Penggunaan sumber belajar dalam pembelajaran sejarah belum semuanya digunakan
oleh guru sejarah, hal ini disebabkan oleh beberapa faktor antara lain: alokasi waktu
yang tidak memadai, tidak adanya anggaran biaya, tidak tersedianya di sekolah dan
kurangnya pemahaman guru dalam penggunaan sumber belajar. Sementara untuk
yang sudah digunakan, karena merupakan program yang sudah rutin dilaksanakan
dan tersedia serta difasilitasi oleh sekolah. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa sumber belajar sejarah yang digunakan dalam pembelajaran sejarah di SMA
Negeri 1 Padang sudah bisa dikatakan dapat mendukung proses pembelajaran sejarah
dalam meningkatkan pengetahuan siswa terhadap materi-materi sejarah.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Proses belajar mengajar merupakan salah satu aspek yang sangat
dibutuhkan dalam kehidupan manusia. Melalui proses belajar dapat memberi
pengaruh terhadap perkembangan kemampuan akademis dan psikologis
setiap manusia dalam hidupnya. Menurut Slameto (2003:2) belajar ialah suatu
proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya
sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Belajar juga merupakan
kegiatan yang melibatkan seseorang dalam upaya memperoleh pengetahuan,
keterampilan dan nilai-nilai positif dengan memanfaatkan berbagai sumber
untuk belajar.

Pembelajaran dapat melibatkan dua pihak vyaitu siswa sebagai
pembelajar dan guru sebagai fasilitator. Guru sebagai fasilitator, agar dapat
mencapai tujuan pembelajaran diperlukan sebuah pedoman pengajaran atau
disebut juga dengan kurikulum. Mulai tahun ajaran 2014/2015 Sekolah
Menengah Atas dan Madrasah Aliyah Kota Padang secara keseluruhan akan
menerapkan Kurikulum 2013 pada tiap tingkatan kelas, mulai dari kelas X,
XI, XIl. Namun pada tahun ajaran 2013/2014 beberapa Sekolah Menengah
Atas dan Madrasah Aliyah Kota Padang telah melaksanakan Kurikulum 2013

yang hanya kelas X saja. Pola pembelajaran Kurikulum 2013 sangat berbeda



dengan Kurikulum KTSP. Hal ini Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan (Permendikbud) Nomor 69 tahun 2013 tentang kerangka
dasar dan struktur kurikulum Sekolah Menengah Atas dan Madrasah Aliyah
pada kurikulum 2013 dikembangkan dengan penyempurnaan pola pikir
sebagai berikut ;

a. Pola pembelajaran yang berpusat pada guru menjadi pembelajaran
berpusat pada peserta didik. Peserta didik harus memiliki pilihan-
pilihan terhadap materi yang dipelajari untuk memiliki kompetensi
yang sama.

b. Pola pembelajaran satu arah (interaksi guru- peserta didik) menjadi
pembelajaran yang interaktif (interaktif guru- peserta didik-
masyarakat- lingkungan alam, sumber, media lainnya);

c. Pola pembelajaran terisolasi menjadi pembelajaran secara jejaring

(peserta didik dapat menimba ilmu dari siapa saja dan dari dimana
saja yang dapat dihubungi serta diperoleh melalui internet);

Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa pola pembelajaran yang
dituntut dalam Kurikulum 2013 adalah pembelajaran yang interaktif, agar
informasi pembelajaran tidak hanya dari guru saja, namun peserta didik harus
mampu memanfaatkan sumber belajar lainnya. Menurut Sanjaya (2008: 228),
sumber belajar adalah segala sesuatu yang ada di sekitar lingkungan kegiatan
belajar yang secara fungsional dapat digunakan untuk membantu optimalisasi
hasil belajar. Optimalisasi hasil belajar ini dapat dilihat tidak hanya dari hasil
belajar (output) namun juga dilihat dari proses berupa interaksi siswa dengan
berbagai macam sumber yang dapat merangsang siswa untuk belajar dan
mempercepat pemahaman dan penguasaan bidang ilmu yang dipelajarinya.
Hal ini sesuai dengan implementasi pemanfaatan sumber belajar di dalam
proses pembelajaran tercantum dalam Kurikulum 2013 bahwa dalam proses

pembelajaran yang efektif adalah proses pembelajaran yang menggunakan



berbagai ragam sumber belajar. Agar tujuan pendidikan dapat tercapai
dengan baik salah satunya adalah dengan memanfaatkan sumber belajar
dengan baik, sesuai dengan yang diungkapkan Mulyasa (2013: 49) salah satu
kunci sukses keberhasilan implementasi Kurikulum 2013 adalah fasilitas dan
sumber belajar yang memadai, agar kurikulum yang sudah dirancang dapat
dilaksanakan secara optimal.

Berdasarkan pemaparan di atas, maka peran seorang guru dalam
proses pembelajaran adalah mengusahakan agar setiap siswa dapat
berinteraksi secara aktif dengan berbagai sumber belajar yang ada. Meskipun
guru juga merupakan salah satu sumber belajar bagi siswa, tetapi masih
banyak lagi sumber-sumber belajar lain yang dapat dimanfaatkan untuk
terjadinya proses pembelajaran. Hal ini didukung dengan pernyataan
Roestiyah (1986: 46) salah satu komponen-komponen vyang perlu
dipertimbangkan untuk menyusun desain perencanaan adalah: sumber-
sumber belajar, bagi seorang guru harus memiliki banyak sumber belajar,
sebagai bahan dasar dari materi yang diberikan. Juga ia harus mampu
menujukkan kemana dan dimana sumber belajar itu diperoleh. Dengan
demikian diharapkan siswa dapat mencari dan mempelajari kebenaran, dan
sekaligus mengecek pembuktian kebenaran itu. Hal itu diperoleh dari buku-
buku atau dari sumber yang lain. Bila terjadi demikian berarti guru sebagai
fasilitator berhasil, terbukti siswa timbul semangatnya untuk belajar sendiri.
Mereka juga berusaha meningkatkan serta mengembangkan sendiri

pengetahuannya.



Jenis-jenis sumber belajar yang bisa dimanfaatkan, menurut Epon
(2009: 109) terdiri dari empat kategori, yaitu benda, karya ilmiah, manusia
dan lingkungan. Sedangkan pada Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan (Permendikbud) nomor 69 tahun 2013 tentang kerangka dasar
dan struktur kurikulum Sekolah Menengah Atas dan Madrasah Aliyah pada
kurikulum 2013 pada penyempurnaan pola pikir, dapat kita ketahui bahwa
sumber belajar itu antara lain guru, masyarakat, lingkungan, internet, dan
sumber/media lainnya. Dari beberapa jenis sumber belajar tersebut dapat
disimpulkan bahwa sumber belajar yang bisa digunakan dalam pembelajaran
sejarah adalah: (1) manusia/masyarakat, (2) lingkungan, (3) benda, (4) karya
ilmiah (buku sumber), dan (5) internet. Berikut dipaparkan beserta
komponen-komponen sumber belajar sejarah.

Tabel 1. Sumber-sumber belajar sejarah

No Jenis sumber belajar Komponen
Benda museum, candi, artefak, peninggalan sejarah
Manusia/Masyarakat nara sumber
Lingkungan Sosial,budaya, alam
Karya llmiah Hasil penelitian, buku teks, artikel, jurnal
Internet

Dari penjabaran di atas dapat diketahui bahwa sumber belajar itu
sangat penting, selain melengkapi, memelihara, dan memperkaya khasanah
belajar, sumber belajar juga dapat meningkatkan aktivitas dan Kreativitas

belajar yang sangat menguntungkan bagi guru maupun peserta didik.




Hakekatnya, sumber belajar itu direncanakan oleh guru dan dimanfaatkan
oleh siswa dalam pembelajaran.

Berdasarkan wawancara dengan guru sejarah di SMA Negeri 1
Padang pada 27 Agustus 2014, guru YS menyampaikan sumber belajar yang
sering dimanfaatkan adalah buku dan internet, berbeda halnya dengan guru
PN menyampaikan bahwa sumber belajar yang dimanfaatkan tidak hanya
buku dan internet, tetapi juga memanfaatkan lingkungan, narasumber dan
situs sejarah dalam pembelajaran sejarah. Peneliti juga melakukan observasi
di kelas informan, peneliti menemukan bahwa sumber belajar yang
dimanfaatkan guru sejarah adalah buku dan internet, siswa selalu diarahkan
untuk membuka internet ketika ada hal yang tidak ditemukan di dalam buku,
masing-masing siswa juga memiliki buku terbitan permendikbud dan LKS.
Selain itu dalam silabus dan RPP yang dibuat oleh guru sejarah SMA Negeri
1 Padang terlihat bahwa sumber belajar yang dimanfaatkan adalah buku dan
internet.

Dari fenomena di atas, peneliti tertarik untuk mengetahui sumber-
sumber belajar yang digunakan dalam pembelajaran sejarah di SMA Negeri 1
Padang. Berangkat dari permasalahan tersebut, peneliti ingin mengkaji
permasalahan ini dalam suatu bentuk penelitian yang berjudul “Sumber-
sumber Belajar yang Digunakan dalam Pembelajaran Sejarah di SMA

Negeri 1 Padang”.



B. Batasan Masalah
Agar masalah yang diteliti lebih terarah, dalam hal ini dilakukan
pembatasan permasalahan yang diteliti yaitu sumber-sumber belajar sejarah
yang digunakan oleh guru dan siswa dalam pembelajaran sejarah di SMA
Negeri 1 Padang.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah
penelitian ini adalah sumber-sumber belajar apa saja yang digunakan dalam
pembelajaran sejarah di SMA Negeri 1 Padang?
D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sumber-sumber
belajar yang digunakan dalam pembelajaran sejarah di SMA Negeri 1
Padang.
E. Manfaat Penelitian
Secara garis besar hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai
berikut:
1. Manfaat Teoritis
Secara teori penelitian ini bermanfaat untuk mengetahui sumber-
sumber belajar yang digunakan dalam pembelajaran sejarah di SMA
Negeri 1 Padang.
2. Manfaat Praktis
a. Memperkaya penelitian terdahulu, khususnya penelitian yang berkenaan

dengan sumber belajar.



b. Sebagai bahan rujukan bagi peneliti berikutnya yang juga meneliti

mengenai sumber belajar.



